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BABl  Il   

PENDAHULUAN 

 

Suatul  perusahaanl  dikatakanl  memilikil  kondisil  keuanganl  yangl  baikl  

terlihatl  daril  kecukupanl  modall  danl  besaranl  utangl  yangl  dimilikil  perusahaanl  

dalaml  menjalanl  kegiatanl  operasionalnya.l  Sebaliknya,l  perusahaanl  yangl  dapatl  

mengalamil  financiall  distressl  akanl  memilikil  jumlahl  utangl  danl  bungal  yangl  

relatifl  lebihl  besar,l  sertal  modall  yangl  dimilikil  perusahaanl  cukupl  kecil.l  Menurutl  

Heryantol  (2016)l  mengenail  kondisil  keuanganl  perusahaanl  adalahl  suatul  cerminl  

bagil  perusahaan.l  Sehinggal  perusahaanl  yangl  memilikil  kondisil  keuanganl  yangl  

baikl  akanl  terhindarl  daril  terjadinyal  financiall  distress,l  sedangkanl  bilal  kondisil  

keuanganl  perusahaanl  tidakl  sehatl  makal  akanl  memungkinkanl  perusahaanl  harusl  

mendapatkanl  financiall  distress.l  Terjadinyal  financiall  distressl  akanl  sangatl  

mengganggul  perusahaanl  dalaml  menjalankanl  aktivitasl  bisnisnyal  danl  

mempengaruhil  eksistensinyal  ditengah-tengahl  investor.l  Investorl  akanl  menilail  

kondisil  keuanganl  suatul  perusahaanl  telahl  berjalanl  denganl  baikl  ataul  tidakl  dilihatl  

daril  earningl  perl  share,l  currentl  ratio,l  danl  debtl  tol  equityl  ratio. 

Earningil  peril  shareil  akanil  menunjukkanil  rasioil  antarail  pendapatanil  setelahil  

pajakil  denganil  jumlahil  sahamil  beredar.il  Informasiil  terkaitil  jumlahil  pendapatanil  

dalamil  setiapil  lembaril  sahamil  akanil  mengetahuiil  kondisiil  danil  perkembanganil  

perusahaan.il  Peningkatanil  labail  perusahaanil  akanil  menunjukkanil  bahwail  earningil  

peril  shareil  akanil  mengalamiil  peningkatan,il  sehinggail  nilaiil  sahamil  akanil  

mencerminkanil  kondisiil  keuanganil  perusahaanil  semakinil  baikil  danil  berjalanil  

optimal.il  Menurutil  Wicaksonoil  (2019)il  bahwail  pertumbuhanil  earningil  peril  shareil  

adalahil  ukuranil  pentingil  dalamil  kinerjail  perusahaan,il  karenail  menunjukkanil  berapail  

banyakil  uangil  yangil  akanil  dihasilkanil  perusahaanil  bagiil  pemegangil  sahamnya,il  

earningil  peril  shareil  yangil  tinggiil  dapatil  memberikanil  profitabilitasil  yangil  rendahil  

untukil  memprediksiil  financialil  distress. 

Faktoril  selanjutnyail  dilihatil  dariil  tingkatil  currentil  ratioil  perusahaan.il  

Currentil  ratioil  dapatil  diartikanil  sebagaiil  kemampuanil  danil  kesanggupanil  

perusahaanil  dalamil  membiayaiil  utangil  lancaril  (kewajibanil  jangkail  pendek)il  atasil  

asetil  lancaril  yangil  dimiliki.il  Menurutil  Tukanil  (2018)il  bahwail  currentil  ratioil  

menunjukkanil  kemampuanil  aktivail  lancaril  yangil  dimilikiil  perusahaanil  dalamil  

menutupiil  kewajiban-kewajibanil  jangkail  pendek.il  Tingkatil  likuiditasil  yangil  rendahil  

dapatil  mengakibatkanil  perusahaanil  mencariil  pinjamanil  danail  yangil  berbiayail  tinggiil  

untukil  melunasiil  seluruhil  kewajibanil  jangkail  pendekil  yangil  telahil  jatuhil  tempo,il  

sehinggail  dapatil  menyebabkanil  meningkatnyail  risikoil  terlambatnyail  pembayaranil  

kewajibanil  lancaril  danil  membuatil  tingkatil  probabilitasil  perusahaanil  untukil  

mengalamiil  financialil  distressil  semakinil  tinggi. 

Tingkatl  utangl  perusahaanl  terhadapl  totall  ekuitasl  yangl  dimilikil  ataul  yangl  

disebutl  sebagail  debtl  tol  equityl  ratiol  akanl  menunjukkanl  kemampuanl  perusahaanl  

dalaml  melunasil  ataul  membiayail  seluruhl  kewajibanl  perusahaanl  l  (kewajibanl  

jangkal  pendekl  danl  kewajibanl  jangkal  panjang)l  melaluil  ekuitasl  yangl  dimilikil  

perusahaan.l  Menurutl  Oktariyanil  (2019)l  setiapl  perusahaanl  memilikil  kebijakanl  

utangl  sampail  titikl  tertentul  dalaml  mengukurl  danl  mengendalikanl  tingkatl  utangl  
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perusahaan,l  makal  tidakl  terjadil  financiall  distress.l  Jikal  tingkatl  utangl  perusahaanl  

dapatl  dikendalikanl  denganl  baik,l  makal  probabilitasl  perusahaanl  akanl  mengalamil  

financiall  distressl  semakinl  kecil.l  Meskipunl  rasiol  debtl  tol  equityl  ratiol  dapatl  

meningkatkanl  kondisil  financiall  distress,l  namunl  melaluil  tingkatl  solvabilitasl  

tinggil  dapatl  meningkatkanl  operasionall  perusahaanl  yangl  dapatl  membantul  

perusahaanl  dalaml  mempertahankanl  keberlangsunganl  hidupl  perusahaan. 

Perusahaanil  yangil  bergerakil  dalamil  bidangil  pertambanganil  memilikiil  peranil  

dalamil  menopangil  pembangunanil  ekonomiil  diil  Indonesia,il  yaituil  berperanil  sebagaiil  

penyediail  sumberil  dayail  energi.il  Kekayaanil  sumberil  dayail  alamil  yangil  dimilikiil  

menimbulkanil  perusahaan-perusahaanil  dalamil  melakukanil  eksplorasiil  

pertambanganil  atasil  sumberil  daya.il  Perusahaanil  pertambanganil  dalamil  aktivitasil  

bisnisil  atauil  usahail  membutuhkanil  modalil  yangil  sangatil  besar.il  Olehil  karenail  itu,il  

secarail  keseluruhanil  (mayoritas)il  perusahaanil  pertambanganil  yangil  adail  diil  

Indonesiail  telahil  bergabungil  keil  pasaril  modalil  yangil  bertujuanil  untukil  menyerapil  

lebihil  banyakil  investasiil  danil  menjagail  posisil  keuanganil  perusahaan.il   

Dalamil  mengetahuiil  fenomenail  yangil  terjadiil  padail  perusahaanil  

pertambangan,il  makail  diil  bawahil  iniil  akanil  dijelaskanil  mengenaiil  tingkatil  earningil  

peril  share,il  currentil  ratio,il  danil  debtil  toil  equityil  ratioil  terhadapil  financialil  distressil  

dariil  beberapail  perusahaanil  pertambanganil  untukil  periodeil  tahunil  2014-2017. 

Tabell  I.1 

Fenomenal  Penelitian 

Kodel  Emiten Tahun 
Labal  Bersih 

(Juta) 

Asetl  Lancar 

(Juta) 

Ekuitas 

(Juta) 

Utang 

(Juta) 

KKGI 

2014 99,516 494,061 897,810 340,427 

2015 78,243 532,568 1,058,844 300,439 

2016 127,277 531,133 1,134,544 192,122 

2017 182,085 544,779 1,200,622 222,644 

TOBA 

2014 445,358 1,399,451 1,770,866 1,968,725 

2015 354,838 1,331,248 2,139,700 1,755,334 

2016 195,988 948,900 1,985,093 1,529,606 

2017 560,479 1,359,558 2,368,183 2,351,101 

ELSA 

2014 418,092 2,236,668 2,582,996 1,662,708 

2015 379,745 2,079,319 2,635,186 1,772,327 

2016 316,066 1,865,116 2,877,743 1,313,213 

2017 250,754 2,379,465 3,051,920 1,803,449 

Sumberl  :l  www.idx.co.idl  (datal  diolah) 

 Berdasarkanil  tabelil  diil  atasil  menunjukkanil  bahwail  PTil  Resourceil  Alamil  

Indonesia,il  Tbkil  (KKGI)il  memilikiil  tingkatil  labail  bersihil  yangil  mengalamiil  

peningkatanil  padail  tahunil  2016-2017il  sebesaril  43.06%il  danil  jumlahil  utangil  yangil  

mengalamiil  peningkatanil  padail  tahunil  2016-2017il  sebesaril  15.89%,il  halil  tersebutil  

menunjukkanil  bahwail  meskipunil  perusahaanil  memilikiil  labail  yangil  terusil  

meningkatil  tidakil  menjaminil  akanil  mampuil  mengurangiil  jumlahil  utangil  yangil  

dimilikiil  perusahaan.il  Sehinggail  menurutil  Wicaksonoil  (2019)il  bahwail  labail  sahamil  

yangil  terlaluil  besaril  akanil  mengurangiil  labail  yangil  dapatil  digunakanil  dalamil  

operasionalil  perusahaan,il  Kemudian,il  dapatil  dianggapil  bahwail  perusahaanil  terlaluil  

banyakil  mengalihkanil  labail  untukil  pemegangil  sahamil  atauil  jumlahil  lembaril  sahamil  

yangil  beredaril  terlaluil  sedikit,il  makail  labail  peril  lembaril  sahamil  menjadiil  lebihil  

besar.il  Halil  tersebutil  tidakil  selarasil  denganil  pendapatil  Murniil  (2018)il  bahwail  

earningil  peril  shareil  yangil  tinggiil  memberikanil  probabilitasil  yangil  rendahil  terhadapil  

tingkatil  financialil  distressil  perusahaan.il   

http://www.idx.co.id/
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 PTil  Tobail  Barail  Sejahterail  Tbkil  (TOBA)il  tingkatil  asetil  lancaril  mengalamiil  

peningkatanil  tahunil  2016-2017il  sebesaril  43.28%il  danil  utangil  mengalamiil  

peningkatanil  tahunil  2016-2017il  sebesaril  53.71%,il  halil  tersebutil  mengindikasikanil  

bahwail  besarnyail  asetil  lancaril  belumil  tentuil  dapatil  menurunkanil  jumlahil  pinjamanil  

perusahaanil  yangil  akanil  menjadikanil  kewajibanil  yangil  harusil  dibayaril  perusahaanil  

padail  periodeil  waktuil  tertentu.il  Berdasarkanil  pendapatil  dariil  Tukanil  (2018)il  bahwail  

meningkatnyail  risikoil  terlambatnyail  pembayaranil  utangil  perusahaanil  akanil  

memungkinkanil  perusahaanil  mengalamiil  financialil  distress.il  Halil  tersebutil  tidakil  

selarasil  denganil  pendapatil  Alexandersil  (2017)il  bahwail  semakinil  meningkatil  asetil  

lancaril  terhadapil  utangil  lancaril  (currentil  ratio)il  akanil  berdampakil  terhadapil  

financialil  distressil  yangil  mengalamiil  penurunan. 

 PTil  Elnusail  Tbkil  (ELSA)il  tingkatil  ekuitasil  mengalamiil  peningkatanil  tahunil  

2016-2017il  sebesaril  6.05%il  %il  danil  utangil  mengalamiil  peningkatanil  tahunil  2016-

2017il  sebesaril  37.32%,il  halil  tersebutil  mengindikasikanil  bahwail  il  jumlahil  ekuitasil  

yangil  tinggiil  dimilikiil  perusahaanil  tidakil  menjaminil  mampuil  mengurangiil  jumlahil  

utangil  yangil  dimilikiil  perusahaan.il  Sehinggail  menurutil  Nukmaningtyasil  danil  

Worokiansihil  (2018)il  danil  jikail  perusahaanil  memilikiil  jumlahil  utangil  terhadapil  

ekuitasil  yangil  tinggi,il  makail  semakinil  banyakil  utangil  yangil  dimilikiil  perusahaanil  

dariil  pihakil  luar,il  sehinggail  perusahaanil  memilikiil  risikoil  yangil  tinggiil  mengalamiil  

financialil  distress.il   

 

I.1 Perumusanl  Masalah 
 Berdasarkanl  l  latarl  belakangl  masalahl  dil  atas,l  makal  terdapatl  rumusanl  

masalahl  sebagail  berikut: 

1. Bagaimanal  Earningl  Perl  Sharel  berpengaruhl  parsiall  terhadapl  Financiall  

Distressl  Padal  Perusahaanl  Pertambanganl  yangl  Terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  

Indonesia? 

2. Bagaimanal  Currentl  Ratiol  berpengaruhl  parsiall  terhadapl  Financiall  Distressl  

Padal  Perusahaanl  Pertambanganl  yangl  Terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesia? 

3. Bagaimanal  Debtl  tol  Equityl  Ratiol  berpengaruhl  parsiall  terhadapl  Financiall  

Distressl  Padal  Perusahaanl  Pertambanganl  yangl  Terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  

Indonesia? 

4. Bagaimanal  Earningl  Perl  Share,l  Currentl  Ratio,l  danl  Debtl  tol  Equityl  Ratiol  

berpengaruhl  parsiall  terhadapl  Financiall  Distressl  Padal  Perusahaanl  

Pertambanganl  yangl  Terdaftarl  dil  Bursal  Efekl  Indonesia? 

 

I.1 Landasanl  Teori 

I.1.1 Financiall  Distress 

Financialil  distressil  merupakanil  suatuil  indikasiil  kesulitanil  keuanganil  yangil  

palingil  ringan,il  hinggail  kebangkrutanil  adalahil  kesulitanil  keuanganil  palingil  berat.il  

Financialil  distressil  dapatil  terjadiil  sebelumil  kebangkrutan,il  dimanail  suatuil  

perusahaanil  menghadapiil  masalahil  kesulitanil  keuangan.il  Istilahil  umumil  untukil  

menggambarkanil  situasiil  tersebutil  merupakanil  kegagalan,il  ketidakmampuanil  

dalamil  melunasiil  utangil  danil  defaultil  (Agusti,il  2013). 

Perhitunganl  dalaml  financiall  distressl  menggunkaanl  Altmanl  denganl  

modell  prediksil  Multiplel  Discriminantl  Analysisl  yangl  dinyatakanl  sebagail  berikut: 

Zl  =l  0.717X1l  +l  0.847X2l  +l  3.107X3l  +l  0.420X4l  +l  0.998X5 
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Keteranganl  : 

X1 =l  Modall  kerjal  terhadapl  totall  hartal  (workingl  capitall  tol  totall  assets) 

X2 =l  Labal  yangl  ditahanl  terhadapl  totall  hartal  (retainedl  earningsl  tol  totall  

assets) 

X3 =l  Pendapatanl  sebeluml  pajakl  danl  bungal  terhadapl  totall  hartal  (earningsl  

beforel  interestl  andl  taxesl  tol  totall  assets) 

X4 =l  Nilail  pasarl  ekuitasl  terhadapl  nilail  bukul  utangl  (marketl  valuel  equityl  tol  

totall  debt) 

X5 =l  Penjualanl  terhadapl  totall  hartal  (salesl  tol  totall  assets). 

 

I.1.2 Earningl  Perl  Share 

Menurutil  Tandelilinil  (Dani,il  2015)il  earningsil  peril  shareil  (labail  peril  lembaril  

saham)il  menunjukkanil  perbandinganil  antarail  besarnyail  labail  bersihil  perusahaanil  

yangil  siapil  dibagikanil  kepadail  parail  pemegangil  sahamil  perusahaanil  denganil  jumlahil  

sahamil  yangil  beredar.il  Menurutil  Kiesoil  dalamil  Kasmiril  (2012),il  earningil  peril  shareil  

sebagaiil  suatuil  rasioil  yangil  biasail  digunakanil  dalamil  prospektus,il  bahanil  penyajian,il  

danil  laporanil  tahunanil  kepadail  pemegangil  saham.il  Earningil  peril  shareil  

menunjukkanil  jumlahil  labail  yangil  akanil  diperolehil  pemegangil  sahamil  peril  lembaril  

sahamil  yangil  dimilikinya. 

                      
                           

                        
 

 

I.1.3 Currentl  Ratio 
Currentil  ratioil  (rasioil  lancar)il  adalahil  rasioil  untukil  mengukuril  kemampuanil  

perusahaanil  membayaril  kewajibanil  jangkail  pendekil  atauil  utangil  yangil  segerail  jatuhil  

tempoil  padail  saatil  ditagihil  secarail  keseluruhan.il  Denganil  katail  lain,il  seberapail  

banyakil  aktivail  lancaril  yangil  tersediail  untukil  menutupiil  kewajibanil  jangkail  pendekil  

yangil  segerail  jatuhil  tempo.il  Rasioil  lancaril  dapatil  disebutil  sebagaiil  bentukil  untukil  

mengukuril  tingkatil  keamananil  suatuil  perusahaan.il  Perhitunganil  rasioil  lancaril  

dilakukanil  denganil  carail  membandingkanil  antarail  totalil  aktivail  lancaril  denganil  

totalil  utangil  lancaril  (Hanafiil  danil  Halim,il  2014).il  Menurutil  Nukmaningtyasil  danil  

Worokiansihil  (2018)il  bahwail  currentil  ratioil  menunjukkanil  kemampuanil  

perusahaannil  dalamil  membiayaiil  atauil  membayaril  kewajibanil  jangkail  pendekil  

yangil  segerail  jatuhil  tempoil  atauil  yangil  mengandungil  artiil  bahwail  seberapail  besaril  

aktivail  lancaril  yangil  dimilikiil  perusahaanil  untukil  menutupiil  kewajibanil  jangkail  

pendekil  perusahaan. 

                
             

              
 

 

I.1.4 Debtl  tol  Equityl  Ratio 

 Debtil  toil  equityil  ratioil  (utangil  terhadapil  ekuitas)il  adalahil  rasioil  yangil  

digunakanil  untukil  menilaiil  utangil  denganil  ekuitas.il  Rasioil  iniil  dicariil  denganil  carail  

membandingkanil  antarail  seluruhil  utang,il  termasukil  utangil  lancaril  denganil  seluruhil  

ekuitas.il  Rasioil  iniil  bergunail  untukil  mengetahuiil  jumlahil  danail  yangil  disediakanil  

peminjamil  (kreditor)il  denganil  pemilikil  perusahaan.il  Denganil  katail  lain,il  rasioil  

berfungsiil  untukil  mengetahuiil  setiapil  rupiahil  modalil  sendiriil  yangil  dijadikanil  untukil  

jaminanil  utangil  (Hanafiil  danil  Halim,il  2014).il  Semakinil  besaril  tingkatil  pembiayaanil  
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perusahaanil  yangil  dibiayaiil  melaluiil  utang,il  makail  akanil  beresikoil  mengalamiil  

kesulitanil  pembayaranil  diil  masail  akanil  datangil  sebagaiil  dampakil  atasil  besarnyail  

jumlahil  utangil  bilail  dibandingkanil  ekuitasil  perusahaan.il  Sebaliknya,il  semakinil  

mampuil  perusahaanil  untukil  membiayaiil  utangnyail  akanil  menunjukkanil  bahwail  

seluruhil  pembiayaanil  perusahaanil  tidakil  sekedaril  menggunakanil  utangil  dariil  

kredituril  melainkanil  ekuitasil  yangil  dimilikinyail  cenderungil  lebihil  besar.il  Menurutil  

Harahapil  (2011)il  bahwail  debtil  toil  equityil  ratioil  merupakanil  rasioil  utangil  terhadapil  

ekuitasil  yangil  akanil  menggambarkanil  kemampuanil  perusahaanil  dalamil  memenuhiil  

seluruhil  utangil  atauil  kewajibanil  yangil  ditunjukkanil  olehil  berapail  bagianil  modalil  

sendiriil  yangil  akanil  digunakanil  perusahaanil  utangil  membiayaiil  seluruhil  utang.il  

Berikutil  iniil  rumusil  untukil  mengukuril  tingkatil  debtil  toil  equityil  ratio,il  yaitu: 

                           
               

             
 

 

I.2 Kerangkal  Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarl  I.1l  Kerangkal  Konseptual 

I.3 Hipotesis 

Berdasarkanil  penjelesanil  dariil  rumusanil  masalahil  danil  teoriil  terkaitil  

variabelil  penelitianil  ini,il  sertail  gambaranil  dariil  kerangkail  konseptualil  

menghasilkanil  beberapail  hipotesisil  sebagaiil  berikut: 

H1il  :il  Earningil  Peril  Shareil  berpengaruhil  terhadapil  Financialil  Distressil  Perusahaanil  

Pertambanganil  yangil  Terdaftaril  diil  Bursail  Efekil  Indonesia. 

H2il  :il  Currentil  Ratioil  berpengaruhil  terhadapil  Financialil  Distressil  Perusahaanil  

Pertambanganil  yangil  Terdaftaril  diil  Bursail  Efekil  Indonesia. 

H3il  :il  Debtil  toil  Equityil  Ratioil  berpengaruhil  terhadapil  Financialil  Distressil  

Perusahaanil  Pertambanganil  yangil  Terdaftaril  diil  Bursail  Efekil  Indonesia. 

H4il  :il  Earningil  Peril  Share,il  Currentil  Ratio,il  danil  Debtil  toil  Equityil  Ratioil  

berpengaruhil  terhadapil  Financialil  Distressil  Perusahaanil  Pertambanganil  yangil  

Terdaftaril  diil  Bursail  Efekil  Indonesia. 
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